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Abstract
This research study focuses on the development potential of children through religious education. The target of this research is to know the potential concept is, the channels of education in developing a character is a child, and the factors that affect children in developing the potential is. This research is a qualitative method. Results of research indicate that the potential is not able to grow and develop optimally without going through the process of education. This is a potential direct and control the growth potential of others.
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PENDAHULUAN

Salah satu pertanyaan yang sering diperdebatkan di kalangan ahli psikologi adalah apakah manusia lahir telah membawa potensi yang akan menentukan kondisi kehidupannya di dunia atau justru faktor lingkungan yang paling berpengaruh? Pertanyaan ini mengakibatkan para ahli terbagi ke dalam dua kutub yang saling berlawanan. Di satu sisi, terdapat ahli yang memandang bahwa faktor keturunanlah yang paling berpengaruh, sementara ahli yang lain memandang bahwa faktor lingkunganlah yang paling berpengaruh. Pandangan pertama kemudian disebut dengan aliran nativisme, sedangkan yang kedua disebut dengan aliran  naturalisme. Jika aliran pertama kurang menghargai upaya pendidikan, maka aliran kedua justru sebaliknya, sangat menghargai.


Pada perkembangan selanjutnya, muncul ahli yang mendukung dua pendapat di atas. Pendapat ini kemudian dikenal dengan aliran konvregensi. Aliran ini mengakui bahwa manusia dalam perkembangannya tidak dapat dilepaskan dari dua factor yang saling berpengaruh, yakni faktor hereditas atau keturunan dan faktor lingkungan. Dalam konteks pendidikan aliran konvregensi sangat memandang positif upaya pendidikan, namun tidak serta merta mengabaikan faktor keturunan. Aliran ini memandang bahwa, tugas utama pendidikan adalah upaya mengembangkan semaksimal mungkin potensi-potensi manusia sejak lahir. Potensi-potensi tersebut tidak akan berkembang dengan baik jika tidak didukung oleh lingkungan yang positif.       

Lalu, bagaimana dengan pandangan pendidikan Islam? Jika diperhatikan secara cermat agaknya lebih cenderung sesuai dengan aliran ketiga, konvregensi. Dikatakan demikian sebab di samping mengakui adanya potensi-potensi yang dibawa oleh manusia sejak lahir, pendidikan Islam juga memberikan apresiasi cukup positif terhadap upaya pendidikan. Sekaitan dengan hal ini, di dalam pendidikan Islam dikenal satu konsep yang disebut dengan fitrah. 

Fitrah sering dijelaskan sebagai potensi kebaikan yang dimiliki manusia sejak lahir. Namun demikian, potensi tersebut tidak akan berkembang secara optimal jika tidak didukung oleh lingkungan yang baik. Dalam hal ini, lingkungan yang dimaksud adalah proses pendidikan dalam berbagai jalur dan bentuknya.
Salah satu sisi dari perkembangan anak yang sangat diperhatikan pendidikan Islam adalah pengembangan kehidupan keberagamaannya. Kehidupan keberagamaan anak dianggap paling utama dari sekian banyak kemungkinan arah perkembangan anak. Sebab pendidikan Islam memandang bahwa, jika kehidupan keberagamaan anak positif, maka akan berpengaruh positif pula pada sisi-sisi kehidupan lainnya.
Dalam hal ini salah potensi yang tekandung dalam fitrah manusia adalah fitrah atau potensi keberagamaan. Terkait dengan hal tersebut, pada penbahasan selanjutnya akan dikemukakan uraian tentang pengembangan fitrah keberagamaan anak melalui pendidikan Islam.    
PENDAHULUAN

Konsep Fitrah Keberagamaan 
Kata fitrah berasal dari bahasa Arab yang artinya perangai, tabiat, kejadian asli, agama dan ciptaan.
 Menurut M. Qurasih Shihab bahwa fitrah berasal dari akar kata al-fathr yang berarti belahan, dan dari makna ini lahir makna-makna lain antara lain “penciptaan” atau “kejadian”. Kata ini terulang dalam Alquran sebanyak dua puluh delapan kali, empat belas di antaranya dalam konteks uraian tentang penciptaan bumi dan langit, dan sisanya dalam konteks uraian tentang penciptaan manusia baik  dari sisi pengakuan bahwa penciptanya  adalah Allah, maupun dari segi uraian tentang fitrah manusia.
 
Menurut Lane fitrah is the causing a thing to exist producing it, of bringing it into existence newly, for the first time, originating it. The natural constution with a child is created in his mother’s womb.
 Sementara itu al-Maraghi mengemukakan bahwa fitrah adalah sesuatu yang diciptakan oleh Allah kepada manusia atasnya dari syahwat untuk mencapai kebenaran.
 Selanjutnya, Muhaimin memberikan batasan tentang makna fitrah yang berarti ciptaan, sifat tertentu yang setiap maujud disifati dengannya pada awal masa penciptaannya, sifat pembawaan manusia (yang ada sejak lahir), agama, as-sunnah.
 Sejalan dengan Muhaimin, Nasaruddin Razak menjelaskan bahwa fitrah adalah watak hakiki dan asli dari tiap-tiap manusia.
 
Salah satu dari sekian banyak ayat yang menyebut secara jelas kata fitrah adalah dalam QS. al-Rum (30):30: 
Tejmahanya: 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrahnya itu, tidak ada perubahan ciptaan Allah (itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Menurut Nasaruddin Razak bahwa makna fitrah Allah yang dikehendaki dalam S. al-Rum (30):30 di atas adalah suatu kekuatan/daya untuk mengenal, mengakui Allah (keimanan kepada-Nya) yang menetap/menancap dalam diri manusia.
 Dengan demikian maka makna fitrah dapat dipahami sebagi suatu kekuatan  atau kemampuan (potensi terpendam) yang menetap pada diri manusia pada awal kejadiannya untuk komitmen terhadap nilai-nilai keimanan kepada Tuhan dan kecenderungan kepada kebenaran. 

Dalam salah satu hadis Rasululullah secara jelas menyebut kata fitrah, sebagai berikut:   
عن ابي ھريرۃ رضي الله عنه ان النبي صلم قال كل مولود يولد على الفطرة فا بوه يھودانه او ينصرانه









 اويمجسا نه
Terjemahnya:
Dari Abi Hurairah, Sesungguhnya dia berkata: bersabda Rasulullah saw. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau Majuzi.


Walaupun kata fitrah dapat diartikan sebagai suci atau bersih, namun bukanlah berati tidak mengandung apa-apa. Suci atau bersih justru lebih bermakna bahwa manusia sejak lahir sudah membawa potensi-potensi atau kecenderungan ke arah yang baik. Ketika hadis di atas menyebut ”kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi seorang Yahudi, Nashrani, atau Majuzi”, maka hal ini berarti faktor lingkungan sangat menentukan ke arah mana anak tersebut berkembang. Dalam hal ini Mappanganro menyebutkan bahwa potensi (fitrah) yang dimiliki anak dapat dikembangkan, meskipun dilahirkan bagaikan kertas putih, bersih, atau belum berisi apa-apa. Demikian pula bahwa meskipun anak lahir dengan pembawaan yang dapat berkembang sendiri, namun perkembangan itu tidak akan maju jika tidak melalui proses tertentu, yakni proses pendidikan.

Arifin mengemukakan bahwa kemampuan dasar yang menyebabkan manusia menjadi makhluk berketuhanan atau beragama adalah karena dalam jiwa manusia terdapat suatu instink religius atau naturaliter religius yaitu gharizah diniyyah (potensi keberagamaan) yang perkembangannya tergantung pada usaha pendidikan sebagaimana halnya potensi lainnya.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa fitrah beragama merupakan potensi bawaan yang mendorong manusia untuk selalu pasrah, tunduk dan patuh terhadap Tuhan yang diyakini menguasai dan mengatur segala aspek kehidupan manusia. Fitrah merupakan titik sentral yang mengarahkan dan mengontrol perkembangan fitrah-fitrah yang lainnya. 
Strategi Pengembangan Fitrah dalam Perpektif Pendidikan Islam 

Dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh manusia tersebut (jasmani dan rohani) salah satu sarana yang paling efektif dan efisien digunakan adalah dengan melalui pendidikan. Namun demikian, pengembangan potensi manusia melalui pendidikan, tidaklah menjamin terbentuknya bakat dan watak seseorang akan menjadi baik menurut kehendak sang pencipta-Nya. Allah sendiri telah menggariskan bahwa di dalam diri manusia terdapat kecenderungan dua arah yakni arah ketakwaan dan kekafiran.

Hal di atas sejalan dengan penjelasan Muhaimin dan Mundjib bahwa fitrah manusia bukan satu-satunya potensi manusia yang dapat mencetak manusia sesuai dengan fungsinya, tetapi ada potensi lain yang menjadi kebalikan dari fitrah ini, yakni nafsu yang mempunyai kecenderungan kepada keburukan dan kejahatan. Untuk itulah fitrah harus tetap dikembangkan dan dilestarikan.
 Dikatakan demikian sebab fitrah dapat berkembang secara wajar apabila mendapat perlakuan yang dijiwai oleh nilai-nilai wahyu. Artinya, semakin tinggi tingkat interaksi seseorang kepada Islam akan semakin baik pula perkembangan fitrahnya.

M. Syafi’i Ma’arif menjelaskan bahwa potensi fitrah jangan disia-siakan untuk sesuatu yang tidak bermakna. Kesungguhan, keseriusan dalam bertugas dan mencari ilmu pengetahuan wajib menjadi titik perhatian. Manusia boleh saja bersikap tetap dengan kepala tegak, akan tetapi dengan hati yang senantiasa tunduk kepada Allah dan kepada prinsip kebenaran. Hidup ini selalu singkat untuk dipermain-mainkan, kita memantapkan niat berfikir besar dan berbuat besar.

Seperti pada uraian sebelumnya bahwa pada fitrah itu terkandung pengertian baik dan suci, akan tetapi bisa saja mengalami perubahan karena diakibatkan oleh perintah nafsu semata serta lingkungan sekitar. Di sinilah pentingnya pendidikan sebagai pengontrol terhadap pengembangan fitrah beragama tersebut. Apabila fitrah beragama terarah dan terbina, maka segala tingkah laku anak akan berjalan sesuai dengan tujuan penciptaan manusia. 
Oleh karena itu, dalam pengembangan dan pembinaan fitrah beragama pada anak dapat ditempuh melaui pendidikan sesuai dengan jalur-jalurnya yang telah ada, yakni:
Pendidikan dalam Rumah Tangga/Keluarga

Rumah tangga adalah tempat pendidikan yang paling pokok dan merupakan dasar tumpuan pertama untuk melangkah kepada pendidikan yang lebih tinggi. Penanggung jawab dalam pendidikan rumah tangga adalah orang tua (ibu dan bapak).  Di rumah atau di dalam keluarga, anak berinteraksi dengan  orang tua (atau pengganti orang tua) dan segenap anggota keluarga lainnya. Ia memperoleh pendidikan berupa pembiasaan-pembiasaan (habit formations), seperti cara makan, tidur, bangun pagi, berpakaian, tata krama, sopan santun, religi, dan lain sebagainya. Pendidikan informal dalam keluarga akan banyak membantu dalam meletakkan dasar pembentukan kepribadian anak, misalnya sikap religius, disiplin, lembut/kasar, rapi, rajin, penghemat/pemboros dan sebagainya dapat tumbuh, bersemi, dan berkembang senada dan seirama dengan kebiasaannya di rumah.

Pendidikan dalam keluarga sangat penting, sebab apa yang terjadi dalam lingkungan keluarga tersebut membawa pengaruh yang cukup kuat  terhadap proses pendidikan yang hasilnya dapat diamati dari kemampuan anak didik untuk berdiri sendiri, berinteraksi dan beradaptasi di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini, al-Gazali mengatakan bahwa anak adalah amanat Allah swt. kepada orang tua, hatinya suci dan bersih dari segala goresan dan bentuk, ia masih menerima segala apa yang digoreskan dan dibentuk kepadanya. Dari pendapat di atas, maka penulis beranggapan bahwa di lingkungan keluargalah yang sangat menentukan dan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri.

Dalam Islam orang tua diwajibkan untuk mendidik anak-anaknya dengan segala macam kegiatan keagamaan baik secara langsung maupun secara tidak langsung, baik berupa ibadah maupun sopan santun yang  sesuai dengan ajaran Islam. Contohnya, mendidik anak untuk melaksanakan shalat ketika ia sudah berumur tujuh tahun, sebagaimana sabda Rasulullah saw. bahwa ”perintahkanlah anak-anakmu melaksanakan shalat setelah berumur tujuh tahun dan jika sampai umur sepuluh tahun masih saja mereka enggan melaksanakannya, maka pukullah mereka”.
  
Untuk melaksanakan shalat dan ajaran-ajaran Islam memerlukan bimbingan. Pihak yang paling berkewajiban untuk mendidik anak semenjak ia lahir dan sekaligus sebagai pendidik utama dan pertama adalah orang tua. Pendidikan di rumah tangga merupakan hal yang sangat penting dan utama, karena di rumah tanggalah anak mulai berkenalan dengan alam sekitarnya. Segala apa yang dialaminya merupakan pengalaman pertama dan utama baginya. Jadi, segala perintah dan larangan, pujian dan celaan, demikian pula perbuatan-perbuatan keluarganya adalah kesan yang menentukan sikap anak dalam menjalani hidup di masa yang akan datang.

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama, tempat anak-anak dididik pertama-tama menerima didikan dan bimbingan. Pada pendidikan keluargalah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak didik pada usia dini, karena pada usia dini, anak lebih peka terhadap pengaruh dari luar, baik orang tua maupun pendidik lainnya.
 

Allah berfirman dalam QS. at-Tahrim (66):6: ”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”. Dalam ayat ini tercermin bahwa orang tua sebagai pendidik dalam keluarga seharusnya betul-betul mendidik anak-anaknya, sehingga dapat mencapai keselamatan hidup di dunia dan di akhirat. Di sinilah letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-anaknya. Karena anak merupakan amanah Allah yang dibebankan kepada orang tua yang kelak akan dimintai pertanggungjawaban atas pendidikan yang diberikan kepadanya.

Pendidikan dalam lingkungan rumah tangga/keluarga ini sangat besar pengaruhnya terhadap kepribadian anak, karena itu suasana pendidikan yang telah dialaminya dalam keluarga tersebut akan menjadi kenangan sepanjang hidupnya. Pendidikan keluarga harus dimulai dari pemeliharaan dan pembiasaan dan harun disertai dengan prinsip kelembutan dan kasih sayang. 
Pendidikan di Sekolah

         Setelah anak mencapai umur tertentu, maka orang tua berkewajiban memasukkan anaknya ke dunia pendidikan guna memperluas pengetahuan dalam semua bidang ilmu. Jika di lingkungan rumah tangga yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan anak adalah orang tua, maka  di sekolah tanggung jawab tersebut dipikul oleh pihak guru. 
Di sekolah, anak berinteraksi dengan guru-guru (pengajar), teman-teman sebaya, dan tenaga kependidikan lainnya. Anak akan memperoleh pendidikan secara formal (terprogram dan terjabarkan dengan tetap) berupa pembentukan nilai-nilai, pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap bidang studi/mata pelajaran. Akibat bersosialisasi dengan pendidikan formal, terbentuklah kepribadiannya untuk tekun dan rajin belajar disertai keinginan untuk meraih cita-cita akademis yang setinggi-tingginya. Sebaliknya, akibat berinteraksi dengan teman-teman sekolahnya yang kurang tertib sekolahnya, pemboros, malas belajar, dan sebagainya, kurang dapat mengendalikan diri untuk mengatasi sikap-sikap yang tidak akademis, maka terpengaruhlah kepribadiannya menjadi kurang/tidak produktif dalam belajar. Akibatnya prestasi akademisnya merosot, sampai tidak tamat/putus sekolah.
 

Di sekolahlah tempat anak diberikan bekal pendidikan, juga dituntut untuk diberikan dasar-dasar pengetahuan yang lain yang akan menjadi bekal bagi anak dalam kelanjutan hidupnya kelak. Pendidikan di sekolah juga diarahkan untuk melatih perkembangan daya intelektual anak dengan memberikan materi sesuai dengan tingkat usia dan kematangan anak. Pada masa klasik, orang belajar bukan di sekolah seperti sekarang, tetapi di mesjid atau di surau. Selanjutnya, masa pertengahan bukan lagi di mesjid atau di surau, tapi di al-kuttab dan madrasah.  
Pendidikan di rumah tangga dan di sekolah harus terjalin kerjasama yang baik, harus berjalan paralel antara keduanya, agar tidak terjadi kontradiksi dalam pembinaan pendidikan anak, karena yang demikian akan menimbulkan akibat-akibat negatif terhadap anak, yang pada akhirnya anak bisa mendapatkan pendidikan yang bertentangan dengan fitrahnya.

Sekolah dapat menjadi lingkungan yang baik dalam pertumbuhan kepribadian anak-anak, di samping sebagai tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
 Sekolah dapat dipandang sebagai tempat yang paling penting setelah keluarga, sebab dapat berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam mendidik anak. Di sekolah berlangsung interaksi belajar mengajar mengenai apa yang tidak dapat atau tidak sempat disampaikan dalam pendidikan di lingkungan keluarga.

         
Pembinaan pendidikan yang dilakukan guru di sekolah pada hakekatnya sama dengan tujuan yang telah ditanamkan oleh orang tua di rumah. Hanya saja pelaksanaannya yang berbeda. Jika di sekolah pelaksanaan pendidikan tersusun secara sistimatis dan metodenya berdasar pada kurikulum yang dipakai, maka dalam lingkungan keluarga hanya sifatnya bimbingan saja. Dalam kaitan ini Marimba mengemukakan bahwa pendidikan budi pekerti dan keagamaan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah haruslah merupakan lanjutan, setidak-tidaknya jangan bertentangan dengan apa yang telah diberikan anak  di lingkungan keluarga.

Pihak yang paling bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan di sekolah adalah guru. Di pundak mereka terletak tugas dan tanggung jawab yang berat. Namun demikian orang tua harus menjaga dan mengatur anaknya, sebab dari sanalah awal mula proses pembentukan jiwa mereka secara optimal dengan satu harapan bahwa mereka kelak menjadi anak yang taat menjalankan ajaran-ajaran agamanya. Oleh karena itu, pendidikan yang diberikan anak oleh guru di sekolah harus searah dan terfokus pada pendidikan budi pekerti, sehingga anak dapat menyesuaikan diri dengan apa yang telah mereka peroleh di lingkungan rumah tangga.
Pendidikan di Lingkungan Masyarakat

Pendidikan di lingkungan masyarakat merupakan pendidikan anak yang ketiga setelah keluarga dan sekolah. Pendidikan ini dimulai sejak anak itu keluar dari asuhan keluarga dan berada di luar sekolah. Di masyarakat, anak berinteraksi dengan seluruh anggota masyarakat yang beraneka macam (heterogen), seperti orang-orang, benda-benda, dan peristiwa-peristiwa. Mereka akan mengalami berbagai macam pengalaman hidup. 
Agar masyarakat dapat melanjutkan eksistensinya, maka kepada generasi muda harus diteruskan/diwariskan nilai-nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan tertentu. Setiap masyarakat tentu akan berupaya meneruskan kebudayaannya (beserta perubahannya) kepada generasi muda mereka. Upaya tersebut tentu saja harus melalui proses pendidikan, dengan bentuk dan macamnya. Dalam konteks ini pendidikan dapat diartikan sebagai sosialisasi dan proses pelestarian budaya, sedangkan belajar adalah upaya sosialisasi dan dilaksanakan secara kontinu.

Seseorang dapat tumbuh dan berkembang kepribadiannya sesuai situasi dan kondisi lingkungannya. Kepribadian anak pada hakekatnya adalah gejala sosial. Sebagai contoh, anak yang hidup dalam lingkungan orang-orang berpendidikan (akademisi), pada umumnya mempunyai kecenderungan untuk suka belajar. Demikian pula anak yang hidup di lingkungan yang religius, cenderung untuk menjadi anak  yang tekun beribadah. Begitu juga anak yang hidup di lingkungan bisnis, cenderung untuk selalu berjiwa ekonomis (berdasarkan perhitungan untung/rugi). Hal sebaliknya juga dapat terjadi, misalnya anak yang biasa bergaul dalam kehidupan keras dan penuh tekanan, akan berjiwa patuh dan penurut, atau sebaliknya menjadi pemberontak dan semau gue yang dapat menjadi berjiwa preman (freeman), dan sebagainya. Dalam konteks inilah orang tua hendaklah memperhatikan anaknya, di lingkungan mana anak tersebut harus ada, dan anak itu juga sendiri harus cermat menciptakan lingkungan sosial yang menguntungkan perkembangan dirinya.

Lingkungan masyarakat sangat mempengaruhi perkembangan anak, karena masyarakatlah sebagai tempat perkumpulan dan persekutuan hidup orang banyak yang menghargai ajaran Islam yang akan menjadikan anak rajin mengamalkan ajaran-ajaran Islam, demikian sebaliknya. Pada masa klasik, banyak ilmuan muslim yang ahli ilmu umum atau agama, hal ini didukung oleh lingkungan yang kondusif. Dan pada masa modern ini, Islam berupaya bangkit kembali meskipun upaya untuk mencapai hal itu sulit sekali, karena lingkungan masyarakat telah banyak terpengaruh oleh lingkungan masyarakat Barat. Lingkungan masyarakat sangat membantu usaha-usaha pendidikan dalam bidang pembiasaan, pemberian ilmu pengetahuan, kesusilaan, dan juga dalam hal pembentukan wawasan keagamaan.
Pendidikan yang berlangsung di lingkungan masyarakat dapat dikatakan sebagai pendidikan tidak langsung dan dilakukan dengan tidak sadar oleh masyarakat, sebab anak tersebut dengan tidak sengaja mendidik dirinya sendiri, mencari pengalaman dan pengetahuan sendiri, mempertebal keimanan sendiri, kesemuanya itu anak dapatkan di lingkungan masyarakat.
Budaya spiritual yang dikembangkan oleh masyarakat tertentu sangat mempengaruhi jiwa dan karakter suatu masyarakat. Sehingga dorongan setiap orang tua untuk menjadikan anaknya seorang tahfiz bermunculan di masyarakat, bukan hanya karena prinsp utama dalam pengembangan karakter anak, melainkan paling utama dorongan dan motivasi masyarakat di Mandar adalah kaitan dengan teologi social yang dipahami diantaranya Masyarakat merasakan adanya peningkatan kelas social dan ekonomi. Pandangan ini menjadi nilai teologi social yang tentu menjadi karakter masyarakat tententu yang kemudian perlu diselaraskan dengan kajian keagamaan.

Tahfiz al-Qur’an secara luas telah dipraktekkan oleh masyarakat muslim di seluruh dunia, di Indonesia tidak terlepas dari beberapa pondok pesantren yang memang mengkhususkan santrinya untuk tahfiz, beberapa lembaga yang dibina oleh organisasi social keagamaan sering juga ditemukan, baik NU, muhammadiyah dan lain-lainnya. Bahkan di Madrasah saat ini tahfiz menjadi bagian yang sudah masuk dalam kurikulum lokal, yang dipadukan dengan kurikulum Nasional pendidikan. Dalam literature pendidikan keagamaan Islam, telah muncul beberapa pendidikan tahfiz, khususnya di wilayah Mandar Sulawesi Barat, baik dengan istilah pesantren tahfiz al-Qur’an, tanpa kurikulum nasional, pesantren salafi dengan karakter pendidikan yang sama dengan tahfiz  al-Qur’an dan bahasa Arab, serta TK-TPA Tahfiz al-Qur’an oleh lembaga NU, DDI, Wahdah, maupun Muhammadiyah, dan TK-TPA Tahfiz perseorangan. Kesemuanya menjadi wadah masyarakat Mandar dalam menyalurkan anak-anaknya untuk berlomba memasukkan anaknya dalam penghafalan al-Qur’an.

    Uporia masyarakat ini untuk berlomba dalam tahfiz tentu dalam pengembangan pendidikan karakter Islam sangat menjadi penting, selain dalam tujuan utama pendidikan Islam yaitu membentuk karakter pendidikan yang berakhlak mulia, seperti dalam program Living Qur’an oleh Madrasah dan sekolah umum di beberapa tempat di Mandar, tentu juga dalam beberapa penelitian menjadikan tahfiz al-Qur’an untuk meningkatkan prestasi siswa di sekolah dan Madrasah. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi yang meliputi, karakter dan paham keagamaan masyarakat Mandar melalui teologi sosial yang menjadi karakter kuat masyarakat, selain itu tentu keterkaitan dengan budaya spiritual masyarakat Mandar yang lebih pada karakter tasauf tentu dalam upaya melihat keterkaitan pandangan teologi dan budaya spiritual tasauf, maka pendekatan tasauf salah satu bagian yang diuraikan. 

Didalam budaya spiritual Mandar secara luas, karakter tasauf lebih dominan berkembang, khususnya dalam peningkatan kualitas nilai keagmaan, ekonomi, bahkan pendidikan. Maka karakter ini secara luas memberikan pengaruh kepada masyarakat, pada peningkatan kualitas nilai keagamaan dapat dilihat bahwa masyarakat Mandar kebanyakan beraviliasi dengan ajaran-ajaran tasauf tertentu, baik tasauf Qadiriah, Nahzabandiyah, Khalwatiyah. Sedangkan dalam ekonomi, masyarakat lebih banyak menjalankan usaha-usahanya dengan menggunakan praktek-praktek tasauf tertentu, seperti yang terjadi pada nilai-nilai keagamaan, maka dalam pendidikan tentu masyarakat tidak akan berbeda jauh  dengan dua hal sebelumnya. Umumnya pendidikan ini termasuk dalam pendidikan tahfiz al-Qur’an yang sangat marak, maka masyarakat mengaitkannya dengan pandangan teologi social yang karakternya juga tasauf .

PENUTUP


Pendidikan Islam memandang manusia yang lahir ke dunia tidak dalam keadaan putih bersih dalam arti tidak memiliki potensi-potensi bawaan sedikitpun. Sebaliknya justru mengakuinya. Potensi-potensi bawaan tersebut kemudian dikenal dengan istilah fitrah. Namun demikian, potensi-potensi (fitrah) tersebut mustahil dapat berkembang secara optimal jika tidak disambut dengan lingkungan yang memungkinkan potensi tersebut dapat berkembang. Di sinilah titik tolak untuk mengatakan bahwa pendidikan Islam sangat menghargai pendidikan.


Pendidikan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah segala upaya atau perlakuan dalam rangka mengembangkan potensi anak didik ke arah yang lebih baik. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat semestinya dioptimalkan dalam rangka menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimilki.  
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